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ABSTRAK

Setiap dokter yang menangani pasien yang datang tidak akan lepas dari suatu kontrak atau perjanjian antara dokter dan pasien yang disebut transaksi terapeutik. Dalam upaya penyembuhan pasien terkadang diperlukan tindakan yang bagi sebagian orang dirasakan tidak nyaman, dan memiliki risiko tinggi. Agar upaya tersebut berjalan dengan baik perlu dibuat suatu persetujuan pasien dengan dokter yang disebut dengan informed consent. Identifikasi masalah yang dilakukan adalah bagaimana pentingnya informed consent berkaitan dengan tindakan medis berisiko tinggi dihubungkan dengan UU no 29 Tahun 2004 Tentang Praktek Kedokteran, bagaimana aspek yuridis informed consent secara tepat dalam tanggung jawab penyelenggaraan praktik kedokteran agar tidak menimbulkan perbuatan melawan hukum sesuai dengan Pasal 1365 KUH Perdata, serta bagaimanakah peranan informed consent sebagai suatu perlindungan hukum dalam transaksi terapeutik antara dokter dengan pasien.

Metode penelitian yang dilakukan adalah spesifikasi berupa deskriptif analisis. Metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka menggunakan sumber-sumber data sekunder yang berupa peraturan perundang-undangan, teori-teori hukum, pendapat ahli. Teknik pengumpulan data adalah meneliti mengenai data sekunder melalui studi pustaka, yaitu pengumpulan data melalui bahan kepustakaan yang berkaitan dengan aspek yuridis informed consent pada suatu tindakan kedokteran berisiko tinggi yang dilakukan oleh dokter di Rumah Sakit dihubungkan dengan Undang-Undang No 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran, kemudian dikaji dan dianalisis secara sistematis dan jelas. Alat pengumpulan data adalah studi kepustakaan dengan menginventarisasi catatan-catatan berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Analisis data adalah yuridis kualitatif dengan berpedoman pada peraturan yang ada, yaitu seluruh data yang diperoleh akan dikaji dan diteliti. Kualitatif diartikan penelitian yang dilakukan memberikan uraian sistematis yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk uraian. Lokasi penelitian perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Pasundan Bandung, perpustakaan Fakultas Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung.

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah informed consent sangat penting terutama untuk tindakan berisiko tinggi yang dilakukan oleh dokter  karena ilmu kedokteran merupakan ilmu eksak yang sifatnya tidak pasti, walaupun dokter sudah berupaya maksimal masih terdapat suatu efek samping yang tidak dapat dihindari, dokter harus memberikan informasi kepada pasien dengan bahasa yang mudah dimengerti, dokter perlu upaya yang semaksimal mungkin sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya, serta hubungan dokter-pasien sebagai transaksi terapeutik perlu suatu perlindungan hukum dengan informed consent sebagai penengah kedua belah pihak.

​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​​__________________________________________________________________
Kata Kunci : Dokter, Perjanjian, Informed Consent.
ABSTRACT
Every physician who treat patients will automatically become a bond called contract or an agreement between doctor and patient called therapeutic transaction. To achieve a healty patients as a goal, sometimes a doctor need some kind of high risk medical intervention that for some people felt uncomfortable. In order to make an agreement achieved well with patient, physician need approval from patients called informed consent. Identification problems done is how the importance of informed consent relating to the act of medical high risk related to act of medical practices No 29 / 2004 in the hospital , how juridical informed consent precisely in the responsibility of the practices medicine in order to not considered act against the law in accordance with article 1365 civil book , and how the role of informed consent as a legal protection in a therapeutic transaction between doctor and patient.

Method for research do is specification research conducted is descriptive analytical, with approach juridical normative, poring over data secondary in a form of positive law, book of law, and expert analysis. Technique data collection is a study literature that related to the act of medical high risk for act of medical practices No 29 / 2004 in the hospital with clear and systematically analised. Instrument data collection is a study and research literature. Analysis data is qualitative juridical based on positive law. Qualitative define as researched conducted give systematic description deals with object research. Research location in the library law school University Pasundan Bandung.
Conclusion for this research are informed consent is very important for high risk medical act by physician because medical practice is some kind of art that never had an absolute outcome, the purpose of proper implementation of informed consent in medical practice is to avoid a doctor being blamed for against the law, that an understanding from patient is crusial and physician will do his utmost effort for the best outcome based on his or her competence, and therapeutic transaction need some law protection with informed consent as a mediator for doctor and patient.
​__________________________________________________________________
Key Words: Doctor, Contract, Informed Consent
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